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ABSTRAK 

 

Fikri Miftakhul Akbar, 201610115140. Skripsi Kekuatan Hukum Akta Di 

Bawah Tangan Yang Di Terakan (Waarmerking) Oleh Notaris Sebagai Alat Bukti 

Tertulis Dalam Persidangan Di Pengadilan. 

Penelitian ini didasarkan pada banyaknya penggunaan akta di bawah tangan 

sebagai alat bukti dalam melakukan perbuatan hukum, padahal sebagai alat 

pembuktian akta di bawah tangan tidak memiliki kekuatan pembuktian yang 

sempurna. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana kekuatan 

hukum akta di bawah tangan yang telah diterakan (waarmerking) oleh notaris 

sebagai alat bukti tertulis dan bagaimana kewenangan dan tanggung jawab notaris 

terhadap akta di bawah tangan yang diterakan (waarmerking). Metode penelitian 

yang digunakan adalah yuridis normatif dengan menggunakan data sekunder 

sebagai bahan penelitian berupa bahan primer, sekunder dan tersier. Adapun 

tujuan penelitian ini untuk mengetahui kekuatan hukum akta di bawah tangan 

yang diterakan (waarmerking) oleh notaris dan mengetahui kewenangan serta 

tanggung jawab notaris terhadap akta di bawah tangan yang diterakan 

(waarmerking) dan manfaat penelitian ini adalah memberikan masukan dan 

menambah wawasan yang lebih luas dalam studi ilmu hukum pembuktian bagi 

masyarakat dan notaris. Pada akhirnya kesimpulan dari penelitian ini adalah akta 

di bawah tangan yang diterakan (waarmerking) tidak dapat merubah kekuatan 

pembuktian akta di bawah tangan menjadi sempurna layaknya akta otentik, karena 

waarmerking adalah kewenangan notaris sesuai dengan Pasal 15 ayat (2) huruf b 

Undang-Undang Nomor 2 tahun 2014 tentang Atas Perubahan Undang-Undang 

Nomor 30 Tahun 2004 tentang Jabatan Notaris. Tanggung jawab dari notaris 

hanya sebatas mendaftarkan akta tersebut ke dalam buku khusus mengenai 

penomoran registernya saja dan saran yang diajukan adalah untuk beralih dengan 

membuat suatu surat atau akta secara otentik. 

Kata kunci: Akta Di Bawah Tangan, Pembuktian, Tanggung Jawab Notaris, 

Waarmerking. 
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ABSTRACT 

 

Fikri Miftakhul Akbar, 201610115140. Thesis “Thesis on legal strength of deed 

under the hands of a notarized (Waarmerking) by notary as a tool of evidence 

written in court trials”.. 

 

This research is based on the many uses of the deed under hand as a tool of 

evidence in the act of law, whereas as a means of proving the deed under the hand 

does not have the perfect proof of power. The problem in this research is how the 

legal force of the deed under the hand has been described (waarmerking) by 

notary as a tool of written evidence and how the authority and responsibility of 

notary to the deed under the hand is described (waarmerking). The method of 

study used is normative juridical by using secondary data as research materials in 

the form of primary, secondary and tertiary materials. The purpose of this 

research is to know the legal strength of the deed under the hand that is described 

(waarmerking) by notary and know the authority and the responsibility of notary 

to the deed under the hand that is described (waarmerking) and the benefit of this 

research is to provide input and add broader insight in the study of legal sciences 

to the public and notary. In the end, the conclusion of this research is the deed 

under the hand described (waarmerking) can not change the strength of the deed 

of evidence under the hand to be perfect like an authentic deed, because 

waarmerking is a notary authority in accordance with article 15 paragraph (2) 

Letter B Act No. 2 of 2014 concerning the amendment of Law No. 30 of 2004 on 

the notary The liability of the notary is limited to registering the deed in a special 

book on the registry numbering only and the proposed suggestion is to move by 

making a letter or deed authentically. 

 

Keywords: Deed under hand, proof, responsibility Notary, Waarmerking. 
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MOTTO 

 

 

“Dunia ini ibarat bayangan. Kalau kamu berusaha menangkapnya, 

ia akan lari. Tapi kalau kamu membelakanginya, ia tak punya 

pilihan selain mengikutimu.” 

 

 

- Ibnu Qayyim Al Jauziyyah 
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